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Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara gender dan berbagai aspek
pembelajaran matematika, mencakup keikutsertaan dalam les tambahan, keterlibatan
diskusi, kegemaran terhadap matematika, pemahaman materi, math-anxiety, self-efficacy,
kebiasaan belajar, dan minat terhadap matematika; di tingkat sekolah menengah di Kota
Yogyakarta. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan pendekatan deskriptif-analitik.
Populasi penelitian adalah siswa SMP kelas VII negeri dan swasta, dengan sampel 1.328
siswa yang dipilih menggunakan stratified random sampling untuk menjamin keterwakilan
sekolah. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil analisis Pearson’s chi-squared menunjukkan bahwa gender tidak berhubungan
signifikan dengan keikutsertaan dalam les tambahan, diskusi, kegemaran terhadap
matematika, pemahaman materi, math-anxiety, maupun self-efficacy. Sebaliknya, gender
memiliki hubungan signifikan dengan kebiasaan bertanya, preferensi terhadap penyajian
materi berbasis aplikasi, kebiasaan menuliskan kesimpulan dan informasi pada
penyelesaian soal, serta minat terhadap matematika. Secara umum, siswa perempuan lebih
aktif bertanya dan lebih terorganisir, sedangkan siswa laki-laki lebih menyukai penyajian
berbasis aplikasi serta menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap matematika. Temuan
ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran inklusif yang
mempertimbangkan perbedaan gender guna meningkatkan keterlibatan dan efektivitas
pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah.

Abstract

This study aims to examine the relationship between gender and various aspects of
mathematics learning, including participation in private tutoring, engagement in
discussions, interest in mathematics, comprehension of materials, math anxiety, self-
efficacy, study habits, and interest in mathematics, at the secondary school level in
Yogyakarta City. The research was conducted using a survey method with a descriptive-
analytical approach. The study population consisted of Grade VII students from both
public and private junior high schools, with a sample of 1,328 students selected through
stratified random sampling to ensure adequate school representation. Data were collected
using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results of
Pearson’s chi-squared analysis indicated that gender was not significantly associated with
participation in tutoring, discussion, interest in mathematics, comprehension of materials,
math anxiety, or self-efficacy. In contrast, gender showed significant associations with
questioning habits, preferences for application-based material presentation, habits of
writing conclusions and information in problem-solving, as well as overall interest in
mathematics. Overall, female students tended to be more active in asking questions and
more organized in solving problems, whereas male students were more inclined toward
application-based presentations and demonstrated higher interest in mathematics. These

findings underscore the importance of adopting inclusive teaching approaches that take

39


http://journal.umpo.ac.id/index.php/JPK/index

gender differences into account to enhance student engagement and improve the

effectiveness of mathematics learning at the secondary school level.
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PENDAHULUAN

Matematika telah lama dianggap sebagai salah satu disiplin ilmu yang bersifat universal, dengan
prinsip dan aplikasinya berlaku secara global tanpa memandang perbedaan geografis, budaya, atau
gender. Namun, dalam konteks pendidikan, berbagai penelitian menunjukkan adanya disparitas yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam prestasi, partisipasi, dan minat terhadap matematika
(Ahmad & Sehabuddin, 2017; Fitriani, 2017; Tahir & Marniati, 2018; Auliya & Marlina, 2021;
Mardiati et al., 2021). Ketimpangan ini kerap dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan pedagogis,
yang secara tidak langsung menciptakan perbedaan kesempatan belajar serta keberhasilan siswa dalam
menguasai matematika. Secara sosial, stereotip gender yang mengakar dalam masyarakat sering kali
memengaruhi persepsi terhadap kemampuan matematika. Laki-laki cenderung dianggap lebih unggul
dalam bidang logika dan analisis, sedangkan perempuan sering didorong ke arah bidang yang
dianggap lebih "sesuai," seperti seni atau literasi (Novitasari, 2017; Afriana et al., 2016; Artisa, 2017).

Budaya turut memperkuat pola pikir ini melalui pengaruh keluarga, media, dan institusi
pendidikan, yang terkadang secara tidak sadar menanamkan ekspektasi berbeda terhadap prestasi
akademik berdasarkan gender. Di sisi pedagogis, metode pengajaran dan pendekatan guru dalam kelas
juga memainkan peran penting (Ulfadilah & Damiyanti, 2023; Hanaris, 2023; Widiyati, 2019). Guru
yang memiliki bias gender, baik secara sadar maupun tidak, dapat memperlakukan siswa laki-laki dan
perempuan secara berbeda. Contohnya, guru mungkin lebih cenderung memberikan tantangan atau
mendorong siswa laki-laki untuk menyelesaikan soal yang sulit, sementara siswa perempuan mendapat
dukungan yang lebih banyak dalam bentuk arahan langsung. Akibatnya, siswa perempuan mungkin
kurang terpapar pada proses berpikir kritis dan pemecahan masalah yang kompleks, sehingga
menghambat pengembangan keterampilan matematis mereka. Ketiga faktor ini saling berkaitan,
menciptakan lingkungan belajar yang kurang inklusif dan merugikan kelompok tertentu. Jika tidak
diatasi, ketimpangan ini dapat memperlebar kesenjangan dalam pencapaian pendidikan, sehingga
memperkuat siklus ketidaksetaraan gender di berbagai bidang kehidupan.

Dalam pendidikan menengah, perbedaan gender dalam pembelajaran matematika menjadi isu
yang menarik perhatian karena dapat memengaruhi baik aspek akademik maupun perkembangan
siswa secara keseluruhan. Sebagian besar kajian menunjukkan bahwa faktor seperti stereotip gender,
harapan masyarakat, dan pendekatan pengajaran memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
siswa terhadap kemampuan mereka di bidang matematika, yang pada akhirnya berdampak pada
pencapaian akademik mereka (Sopian, 2023; Dini, 2023). Stereotip gender, misalnya, sering kali
menggambarkan matematika sebagai bidang yang didominasi oleh laki-laki, sehingga secara tidak
langsung menempatkan perempuan pada posisi yang dianggap kurang kompeten atau kurang berbakat
dalam bidang tersebut (Dahiana & Herman, 2021).

Pandangan ini tidak hanya memengaruhi bagaimana siswa laki-laki dan perempuan memandang
diri mereka sendiri, tetapi juga cara mereka berinteraksi dengan pembelajaran (Haniyah & Soebagyo,
2021; Lakusa & Nayati, 2023; Hodiyanto, 2017). Siswa perempuan yang terpapar stereotip ini
cenderung merasa kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang menantang,
bahkan jika kemampuan mereka sebenarnya sebanding dengan siswa laki-laki. Ketidakpercayaan diri
ini dapat membatasi partisipasi mereka dalam diskusi kelas, kompetisi matematika, atau pengambilan
keputusan untuk melanjutkan studi di bidang yang membutuhkan kemampuan matematis tinggi. Selain
itu, harapan masyarakat dan pola asuh sering kali memperkuat ketimpangan ini. Orang tua atau guru
yang memiliki bias gender, meskipun tidak disadari, mungkin memberikan dorongan yang lebih besar
kepada anak laki-laki untuk mendalami matematika dibandingkan anak perempuan. Hal ini
menciptakan lingkungan yang tidak setara, di mana siswa perempuan merasa kurang didukung untuk
mengeksplorasi potensi mereka.

Pendekatan pengajaran juga menjadi faktor krusial (Umam & Ferianto, 2023; Sahala et al.,
2024; Asmara et al., 2023). Guru yang tidak menerapkan strategi pembelajaran inklusif berpotensi
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memperparah ketimpangan gender (Sonia & Sassi, 2024; Suningsih & Patras, 2024). Sebagai contoh,
siswa laki-laki mungkin lebih sering dipilih untuk menjawab pertanyaan sulit atau menerima pujian
atas keberhasilan mereka dalam matematika, sementara siswa perempuan lebih sering diberikan
umpan balik yang bersifat "membantu" ketimbang "menghargai." Akumulasi dari semua faktor ini
menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam pembelajaran matematika di tingkat pendidikan
menengah adalah persoalan multidimensional yang membutuhkan perhatian serius untuk menciptakan
pendidikan yang adil dan setara.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana ketimpangan gender memengaruhi
pembelajaran matematika di sekolah menengah. Dengan meninjau penelitian-penelitian terkait, artikel
ini akan menganalisis faktor-faktor penyebab, dampak dari ketimpangan gender, serta langkah-
langkah yang dapat diambil untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan setara. Melalui
pembahasan ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih komprehensif tentang pentingnya
mengatasi hambatan-hambatan berbasis gender dalam pendidikan matematika, guna mendukung
kemajuan pendidikan yang adil bagi semua siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif-analitik. Pendekatan
ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara gender dengan berbagai aspek pembelajaran
matematika (Creswell, 2012). Teknik survei diterapkan untuk mengumpulkan data dari responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di Kabupaten/Kota Yogyakarta kelas VII, baik negeri
maupun swasta, dengan sampel sebanyak 1.328 siswa yang dipilih secara acak stratifikasi (stratified
random sampling) untuk memastikan representasi dari berbagai sekolah di wilayah penelitian (Cohen,
Manion, & Morrison, 2018).

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator dalam pembelajaran matematika. Instrumen ini divalidasi melalui uji validitas isi (content
validity) oleh dua ahli instrumen, kemudian diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach's Alpha, di
mana nilai reliabilitas > 0,7 dianggap layak (Nunnally & Bernstein, 1994; Tavakol & Dennick, 2011).
Masukan dari validator berupa penyesuaian bahasa pada angket agar sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa sekolah menengah pertama. Angket yang telah valid dan reliabel kemudian
disebarkan secara langsung kepada siswa di sekolah yang telah ditentukan sebagai sampel. Sebelum
pengisian kuesioner, responden diberikan arahan untuk memahami setiap pertanyaan agar data yang
diperoleh valid (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2015).

Data kuesioner yang terkumpul diolah menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis yang
digunakan adalah Pearson's chi-squared test, yang umum dipakai untuk menguji hubungan antara
variabel kategoris (Agresti, 2013). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05. Variabel
dengan p-value < 0,05 dianggap memiliki hubungan signifikan dengan gender, sedangkan p-value >
0,05 dianggap tidak signifikan. Hasil analisis diinterpretasikan untuk menjelaskan peran gender dalam
dinamika pembelajaran matematika. Identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan data hanya
digunakan untuk tujuan penelitian. Penelitian ini terbatas pada siswa SMP di Kota Yogyakarta,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas tanpa pengujian
tambahan.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gender dengan berbagai aspek
pembelajaran matematika pada siswa SMP di Kota Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengolahan data
terhadap 1.328 responden yang dipilih secara acak stratifikasi, dimana sebaran gender responden
relatif seimbang, yaitu 51,3% perempuan dan 48,7% laki-laki. Responden berasal dari 24 sekolah
SMP yang mencakup wilayah perkotaan dan pinggiran di Kota Yogyakarta. Instrumen penelitian
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berupa kuesioner menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,85, sehingga dianggap layak untuk mengukur variabel penelitian. Adapun indikator pertanyaan pada
kuesioner tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yaitu keikutsertaan les tambahan, diskusi,
kebiasaan bertanya, kegemaran terhadap mata pelajaran matematika, kepahaman terhadap mata
pelajaran matematika, penyajian materi matematika dengan aplikasi, kebiasaan dalam problem
solving, minat terhadap matematika, math anxiety dan self-efficacy terhadap mata pelajaran
matematika.

Secara umum diketahui terdapat 18,2% responden yang mengikuti les tambahan, 94% menyukai
pembelajaran matematika dengan diskusi, 60,9% gemar bertanya saat pembelajaran, hanya 40% siswa
yang senang dengan mata pelajaran matematika, 42,3% menganggap matematika mudah dipahami,
88,9% responden senang jika materi matematika disajikan dalam aplikasi, 78,7% terbiasa
mendeskripsikan masalah yang ada (menuliskan yang diketahui), tetapi hanya 46,6% yang terbiasa
menarik kesimpulan dari masalah yang ada, dan hanya 7,8% responden yang memiliki minat tinggi
terhadap mata pelajaran matematika. Terkait variabel math anxiety dan self-efficacy diketahui math-
anxiety responden tinggi begitu pula dengan self-efficacy tiap responden. Hal ini ditunjukkan dari hasil
data yang diperoleh terdapat 74,2% yang memiliki math-anxiety tinggi dan 94,7% memiliki self-
efficacy tinggi pula. Selain itu, hasil data yang diperoleh dalam penelitian juga dilakukan pengolahan
dengan analisis person’s chi-square berbantuan SPSS yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Pearson’s Chi-square

Pernyataan X2 p-value
Keikutsertaan dalam les tambahan 2,1885 0,139
Keikutsertaan dalam diskusi 2,6715 0,102
Kebiasaan bertanya 7,6477 0,006
Kegemaran terhadap mata pelajaran Matematika 0,7022 0,402
Kepahaman terhadap mata pelajaran Matematika 1,8871 0,1695
Penyajian materi dengan aplikasi 6,7956 0,009
Kebiasaan menulis kesimpulan 9,0431 0,002
Kebiasaan menulis yang diketahui dan ditanyakan 10,698 0,001
Minat terhadap mata pelajaran Matematika 7,8164 0,020
Math anxiety (kecemasan matematika) 3,7268 0,053
Self-efficacy 0,5040 0,478

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dimana dilakukan analisis Pearson's chi-squared, diperoleh
temuan bahwa gender tidak memiliki hubungan signifikan dengan beberapa aspek dalam pembelajaran
matematika, yaitu keikutsertaan dalam les tambahan (p > 0,05); keikutsertaan dalam diskusi (p >
0,05); kegemaran terhadap mata pelajaran matematika (p > 0,05); kepahaman terhadap mata pelajaran
matematika (p > 0,05); math-anxiety (p > 0,05); dan self-efficacy (p > 0,05). Namun, gender memiliki
hubungan signifikan dengan beberapa variabel kebiasaan bertanya (p < 0,05), kesukaan terhadap
penyajian materi menggunakan aplikasi (p < 0,05), kebiasaan menuliskan kesimpulan di soal
matematika (p < 0,05), kebiasaan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam menyelesaikan
soal matematika (p < 0,05), minat terhadap mata pelajaran matematika (p < 0,05).

PEMBAHASAN

Hasil analisis Pearson’s chi-squared menunjukkan bahwa gender tidak berhubungan signifikan
dengan keikutsertaan dalam les tambahan, diskusi, kegemaran terhadap matematika, pemahaman
materi, math-anxiety, maupun self-efficacy. Sebaliknya, gender memiliki hubungan signifikan dengan
kebiasaan bertanya, preferensi terhadap penyajian materi berbasis aplikasi, kebiasaan menuliskan
kesimpulan dan informasi pada penyelesaian soal, serta minat terhadap matematika. Secara umum,
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siswa perempuan lebih aktif bertanya dan lebih terorganisir, sedangkan siswa laki-laki lebih menyukai
penyajian berbasis aplikasi serta menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap matematika. Temuan
ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran inklusif yang mempertimbangkan
perbedaan gender guna meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran matematika di tingkat
sekolah menengah.

Dari 1328 responden diketahui hanya 18,2% yang mengikuti les tambahan. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut lebih dipengaruhi oleh aspek lain, seperti latar belakang
sosial ekonomi, motivasi intrinsik, atau dukungan orang tua, daripada perbedaan gender. Kepahaman
siswa terhadap matematika juga tidak dipengaruhi oleh gender, menegaskan bahwa kemampuan
memahami matematika bersifat universal dan tidak terikat pada perbedaan gender. Selain itu, tingkat
math-anxiety dan self-efficacy siswa juga tidak berbeda secara signifikan antara siswa laki-laki dan
perempuan. Hal ini mungkin mencerminkan kesetaraan dalam pengalaman emosional dan
kepercayaan diri siswa terhadap pembelajaran matematika (Ulpa, 2014; Yuliatu & Zahrah, 2023).
Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara gender dengan kebiasaan
dan preferensi belajar siswa. Temuan ini penting untuk dipahami guru agar dapat menyusun strategi
pembelajaran yang responsif terhadap perbedaan gender, sehingga proses belajar tidak hanya adil,
tetapi juga efektif dalam mengembangkan potensi setiap siswa.

1. Kebiasaan Bertanya

Siswa perempuan lebih cenderung aktif bertanya dalam proses pembelajaran dibandingkan siswa

laki-laki. Kecenderungan ini dapat dikaitkan dengan sifat kehati-hatian, kebutuhan untuk

memastikan pemahaman, serta strategi metakognitif yang lebih sering digunakan perempuan

(Bahrami & Yousefi, 2011; Liliana & Lavinia, 2011). Dalam konteks kelas, kebiasaan ini bisa

menjadi kekuatan, karena pertanyaan yang diajukan dapat memicu diskusi lebih mendalam dan

memperkaya penjelasan guru. Namun, siswa laki-laki yang lebih jarang bertanya tidak berarti
tidak mengalami kesulitan. Mereka mungkin lebih memilih “mencoba sendiri” dan enggan
mengungkapkan kebingungan. Jika dibiarkan, hal ini bisa menghambat proses belajar mereka.

Adapun contoh aplikasi di kelas dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Guru dapat membuat aturan “wajib bertanya”, misalnya setiap kelompok harus menyiapkan
minimal satu pertanyaan dari materi yang dipelajari. Hal ini memberi kesempatan bagi siswa
laki-laki untuk lebih aktif.

b. Menggunakan kotak pertanyaan anonim (question box) atau fitur chat pada aplikasi
pembelajaran, agar siswa yang malu, baik laki-laki maupun perempuan, tetap bisa bertanya.

¢. Memberikan apresiasi (pujian atau poin tambahan) untuk pertanyaan yang kritis, bukan hanya
jawaban benar.

2. Kesukaan terhadap Penyajian Materi dengan Aplikasi

Siswa laki-laki cenderung lebih menyukai materi yang disampaikan melalui aplikasi

pembelajaran berbasis digital. Hal ini sejalan dengan kecenderungan mereka yang lebih tertarik

pada teknologi, simulasi, maupun visualisasi interaktif (Makransky et al., 2019; Chen & Howard,

2010). Sebaliknya, siswa perempuan seringkali lebih nyaman dengan metode pembelajaran

konvensional yang memungkinkan interaksi langsung dengan guru dan teman. Adapun aplikasi di

kelas dapat dilakukan dengan cara:

a. Guru dapat menggabungkan keduanya dengan model blended learning, misalnya materi dasar
disampaikan lewat aplikasi interaktif (misalnya Quizizz, GeoGebra, atau Google Classroom)
dan diskusi pemahaman dan refleksi dilakukan secara tatap muka untuk mengakomodasi siswa
yang lebih suka interaksi sosial.

b. Memberikan tugas proyek dapat dirancang dalam dua bentuk pilihan yaitu versi digital
(misalnya membuat video penjelasan, animasi matematika, atau presentasi interaktif) dan versi
tradisional (misalnya laporan tertulis, poster, atau catatan tangan). Dengan cara ini, siswa laki-
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laki maupun perempuan bisa memilih media sesuai minat, namun tetap mengerjakan materi
yang sama.
3. Kebiasaan Menuliskan Kesimpulan dan Informasi dalam Soal

Siswa perempuan lebih terorganisir dalam menyelesaikan soal matematika dengan menuliskan

apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan kesimpulannya. Ini menunjukkan strategi berpikir

sistematis dan disiplin dalam proses penyelesaian masalah (Zhu, 2007; Gallagher et al., 2000). Di

sisi lain, siswa laki-laki cenderung langsung mencoba langkah penyelesaian tanpa mencatat detail

informasi, sehingga ada risiko melewatkan hal penting (Tindall & Hamil, 2004). Adapun aplikasi

di kelas dapat dilakukan dengan cara:

a. Guru dapat mencontohkan langkah sistematis secara eksplisit di papan tulis: menulis
diketahui, ditanyakan, proses, dan kesimpulan. Setelah itu, guru dapat menantang siswa laki-
laki untuk membandingkan apakah hasil cepat mereka sama dengan hasil sistematis.

b. Menerapkan penilaian proses, bukan hanya jawaban akhir. Hal ini akan mendorong siswa laki-
laki untuk menuliskan langkah penyelesaian, sekaligus memberi nilai tambah bagi siswa
perempuan yang sudah terbiasa melakukannya.

c. Melakukan peer review: siswa menukar hasil pekerjaan dengan teman lalu memeriksa apakah
langkah-langkah penyelesaiannya lengkap.

4. Minat terhadap Matematika

Hasil menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung memiliki minat lebih tinggi terhadap

matematika dibandingkan siswa perempuan. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konstruksi

sosial yang mengasosiasikan matematika sebagai bidang “maskulin” yang identik dengan logika
dan ketegasan (Jaremus, 2021; Macleod, 1995). Stereotip ini bisa menumbuhkan rasa percaya diri
pada siswa laki-laki sekaligus menimbulkan kecemasan pada siswa perempuan (math anxiety).

Adapun aplikasi di kelas dapat dilakukan dengan cara:

a. Guru perlu menghadirkan role model perempuan di bidang STEM, misalnya dengan
menceritakan kisah tokoh seperti Katherine Johnson, Maryam Mirzakhani, atau ilmuwan
perempuan Indonesia. Hal ini dapat mematahkan stereotip gender.

b. Terapkan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dengan tema yang dekat
dengan kehidupan nyata, misalnya proyek pengelolaan keuangan sekolah, analisis data
belanja, atau perhitungan nutrisi makanan. Siswa perempuan yang lebih menyukai keterkaitan
dengan konteks sosial bisa merasa lebih relevan dan tertarik.

c. Guru juga perlu membangun iklim kelas yang inklusif, misalnya dengan menghindari
komentar yang memperkuat stereotip (“anak laki-laki biasanya lebih cepat hitungannya”) dan
lebih menekankan pada usaha, strategi, serta kerja keras dibanding kemampuan bawaan.

Hasil ini memberikan gambaran penting bagi para pendidik dan pembuat kebijakan untuk
merancang strategi pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap perbedaan gender. Hal yang
sama dipaparkan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya implementasi
pembelajaran inklusif agar tidak terjadi ketimpangan gender (Priatmoko, 2018; Retasari et al., 2023;
Abadi et al., 2024; Mawardi, 2024). Beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan meliputi adalah
mengembangkan metode pengajaran yang menarik baik untuk siswa laki-laki maupun perempuan,
seperti penggunaan teknologi yang terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran sistematis,
mendorong kebiasaan bertanya pada siswa laki-laki melalui aktivitas yang memfasilitasi diskusi
interaktif, dan mengatasi stereotip gender dalam matematika melalui penguatan minat siswa
perempuan terhadap mata pelajaran ini. Selain itu, dapat pula dilakukan dengan cara merancang
pembelajaran yang memadukan teknologi, diskusi, serta pendekatan sistematis agar seluruh siswa
mendapat kesempatan optimal, kemudian khusus siswa perempuan, guru dapat memberi umpan balik
positif yang menekankan bahwa keberhasilan dalam matematika lebih ditentukan oleh latihan dan
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strategi, bukan faktor bawaan. Guru juga dapat menyediakan beberapa alternatif cara belajar (visual,
digital, diskusi, catatan manual), sehingga siswa dapat memilih sesuai preferensi, tetapi tetap
diarahkan pada tujuan pembelajaran yang sama sehingga guru perlu menyadari potensi bias yang
mungkin tanpa sadar diterapkan, misalnya lebih sering menunjuk siswa laki-laki untuk menjawab soal
hitungan atau lebih banyak meminta siswa perempuan mencatat.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Gender tidak memiliki hubungan signifikan dengan aspek kognitif dan emosional tertentu dalam
pembelajaran matematika. Namun, perbedaan gender terlihat dalam kebiasaan belajar, preferensi
terhadap metode pembelajaran, dan minat terhadap mata pelajaran matematika. Siswa perempuan
cenderung lebih aktif bertanya dan lebih terorganisir dalam menyelesaikan soal, sementara siswa laki-
laki lebih menyukai penyajian materi berbasis aplikasi dan memiliki minat yang lebih tinggi terhadap
matematika. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang inklusif untuk
mendukung keberagaman gaya belajar siswa. Strategi pengajaran yang mempertimbangkan perbedaan
gender dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika secara lebih
merata. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan
variasi gender untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika.

Saran

Guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang beragam untuk mengakomodasi perbedaan
gaya belajar siswa laki-laki dan perempuan, seperti pendekatan berbasis aplikasi untuk meningkatkan
minat siswa laki-laki serta diskusi dan refleksi untuk mendukung keterlibatan siswa perempuan.
Kesadaran akan perbedaan ini dapat ditingkatkan melalui pelatihan bagi pendidik agar mereka dapat
merancang strategi yang lebih inklusif. Selain itu, penggunaan teknologi interaktif, pembagian
kelompok heterogen, dan pemberian kebebasan bagi siswa dalam memilih metode belajar yang sesuai
dapat membantu meningkatkan keterlibatan serta efektivitas pembelajaran matematika secara lebih
merata.
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